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EVALUASI JARINGAN DISTRIBUSI AIR BERSIH KOMPLEKS 
PERUMAHAN ATLET TIPE 70 JAKABARING PALEMBANG DENGAN 

BANTUAN PROGRAM WATERCAD

ABSTRAK

Peningkatan jumlah pelanggan PDAM dari tahun ke tahun menuntut adanya 
maksimalisasi dalam hal pelayanan pemenuhan kebutuhan air bersih. Salah satu 
bentuk kegiatanya adalah evaluasi jaringan perpiaan dalam suatu periode dan 
daerah tertentu untuk mengetahui kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Evaluasi berupa analisa kejadian hidrolika dalam pipa.

Daerah kompleks perumahan atlet tipe 70 Jakabaring Palembang merupakan 
salah satu contoh daerah yang sudah menerapkan sistim pengaliran selama 24 jam. 
Untuk menganalisa jaringan yang ada di daerah tersebut dalam memenuhi asas 
kapasitas, /continyunitas dan tekanan selama pengaliran dilakukan dengan metode 
manual menggunakan metode Hardy-Cross dan mengggunakan bantuan program 
WaterCAD. Setelah dilakukan perhitungan dengan memasukkan data-data berupa 
data pelanggan, peta jaringan, karakteristik pipa, karakteristik pompa, pola 
pengaliran selama 24 jam dan fluktuasi reservoir, hasil dari kedua metode tersebut 
tidak terlalu jauh perbedaannya. Tetapi dari segi kecepatan analsis dan keakuratan, 
WaterCAD dianggap lebih mumpuni.

Setalah dianalisis, tekanan pada jaringan masih berada di bawah tekanan 
standar yang dipakai dalam analisis yang berlaku di Indonesia, yaitu 50 mka. Tetapi 
kehilangan energi yang terjadi di jaringan tersebut juga relatif sangat kecil, jauh di 
bawah 1 Om/km. Maka dapat disimpulkan bahwa jaringan yang ada di kompleks 
perumahan atlet tipe 70 Jakabaring Palembang masih mampu untuk menyediakan 
kebutuhan air masyarakat disana baik dari segi debit atau pun tekanan.

Kata kunci: Air Berish. Tekanan, WaterCAD.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sejalan dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat dan disertai dengan semakin 

meningkatnya pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun, maka kebutuhan manusia 

akan air semakin bertambah pula. Telah banyak usaha yang 

memenuhi kebutuhan air bagi manusia yang kian hari kian meningkat, misalnya 

dengan lebih mendayagunakan sumber-sumber air yang 

maupun air permukaan. Akan tetapi, usaha ini tidak selalu dapat menjangkau semua 

daerah tempat tinggal penduduk yang membutuhkan air terutama pada musim 

kemarau.
Sejak beberapa dekade ini untuk memenuhi permintaan akan kebutuhan air bersih 

terutama di kota-kota, dibuatlah suatu jaringan air bersih. Jaringan air bersih tersebut, 

dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) atau instansi

dilakukan untuk

ada baik itu air tanah

penanganannya
khusus lainnya. Meski demikian, tidak semua penduduk dapat dan atau berlangganan 

air dari PDAM tersebut. Masih banyak pula yang menggunakan sumur gali atau

sumur pompa sebagai sumber air bersih utama di rumah-rumah mereka. Belum 

maksimalnya jangkauan jaringan air bersih dan jumlah pelanggan yang ada, 

dikarenakan jangkauan jaringannya yang masih sangat terbatas. Selain itu, kesadaran 

dari masyarakatnya sendiri untuk menggunakan air bersih dari PDAM juga belum 

sesuai dengan yang diharapkan.

Jaringan distribusi air bersih yang telah ada perlu dianalisa dalam periode tertentu 

terhadap kemampuannya untuk menyediakan kebutuhan air (persyaratan kapasitas), 

keterjaminan tersedianya tekanan air yang cukup untuk menjangkau daerah paling 

ujung dari jaringan (prinsip tekanan) dan mengalirkan air bersih bagi pelanggan yang 

secara terus menerus tanpa adanya giliran dalam setiap harinya (prinsip 

kontinuinitas). Pada awalnya analisa tersebut dilakukan secara manual dengan 

berlandasakan pada kaidah-kaidah dalam hidrolika khususnya aliran dalam pipa. 

Metode ini tentu saja memakan waktu yang lama dan belum tentu menghasilkan 

ketelitian yang tinggi, sehingga diperlukan metode baru yang lebih efisien dan cepat. 

Jaringan distribusi air bersih kompleks perumahan atlet tipe 70 Jakabaring, 

Palembang merupakan salah satu jaringan distribusi yang sudah menerapkan 

pengaliran selama 24 jam. Daerah ini sangat cocok untuk dijadikan objek penelitian
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karena mempunyai topografi yang relatif datar, adanya meteran induk yang 

memudahkan petugas untuk mencatat debit air yang dipompakan masuk ke jaringan, 
pipa yang sudah menggunakan jenis PVC, alat pembaca tekanan atau manometer 

yang ditempatkan di setiap sub-zona pengaliran masih berfungsi dengan baik serta 

jarak dengan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPA) dalam hal ini IPA Ogan relatif 

dekat, sehingga diperkirakan losses yang terjadi kecil.

V

Gambar 1.1 Peta kompleks perumahan atlet tipe 70 Jakabaring Palembang

1.2 Perumusan Masalah
Sistem jaringan pipa merupakan komponen utama dari sistem distribusi air bersih. 
Dewasa ini sering terjadi permasalahan permasalahan seperti kebocoran, besarnya 

tinggi tenaga yang hilang dan penurunan tingkat layanan penyediaan air bersih untuk
konsumen. Permasalahan tersebut lebih diperparah lagi dengan meningkatnya 

sambungan baru untuk daerah-daerah pemukiman dengan tanpa memperhatikan 

kemampuan ketersediaan air dan kemampuan sistem jaringan air minum tersebut. 
Penelitian ini memfocuskan mengenai kajian dari segi hidrolika dalam jaringan 

perpipaan, seperti kapasitas, kontinuitas dan energi atau tekanan yang terjadi di 
dalam pipa. Hal-hal yang berkenaan dengan masalah kualitas air dalam pipa tidak 

akan dibahas. Dengan adanya kemajuan teknologi khususnya dalam bidang 

pemograman komputer memungkinkan perencanaan dan analisa suatu jaringan pipa
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yang digunakan adalah 

air dalam
menjadi lebih cepat dan akurat. Salah satu program 

WaterCAD, yang dapat mensimulasikan perilaku hidrolika dan kualitas 

jaringan pipa dan mempunyai kelebihan dapat digunakan untuk simulasi pengaliran

selama 24 jam.

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini antara lain .

1. Menghitung kebutuhan air pada j aringan pipa..
2. Menghitung debit dan tekanan pada junction yang ada di jaringan pipa.

3. Menghitung headloss atau kehilangan energi pada pada pipa

Ruang Lingkup 

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah kompleks perumahan atlet tipe 

70 Jakabaring, Palembang. Kompleks tersebut terdiri dari 10 Blok, yaitu Blok AA, 

Blok BB, Blok CC, Blok FF, Blok GG, Blok D-F, Blok HH, Blok II, Blok I dan Blok

1.4

M.

1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan

Penelitian difokuskan pada aliran air dalam pipa untuk menghitung head dan debit di 

setiap junction. Tinjauan lain seperti kapasitas reservoir, kecepatan air pada pipa dan 

kualitas air, tidak ditinjau. Secara singkat langkah-langkah penelitian adalah :

1. Menghitung jumlah kebutuhan air bersih.

2. Memodelkan kineija jaringan pipa distribusi air bersih yang telah ada.

3. Mengevaluasi jaringan pipa untuk pegaliran selama 24 jam.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi penjelasan mengenai alasan mengapa perlu mengevaluasi jaringan 

pipa distribusi air minum, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka tentang air baku dan kebutuhan air bersih,sistem 

jaringan air bersih, komponen perpipaan, analisa kehilangan energi selama 

pengaliran di dalam pipa serta program dan metode lainnya yang 

digunakan dalam analisa jaringan perpipaan.

BAB III METODOLOGI

Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan 

mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis 

hasil penelitan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi pengolahan data sesuai dengan metodologi yang dipakai dalam 

mengevaluasi jaringan distribusi air bersih, analisa dengan program 

WaterCAD yaitu menggunakan metode Extend Period Simulation (EPS), 

analisa dengan metode Hardy-Cross dan pembahasan mengenai hasil dari 
evaluasi jaringan distribusi air bersih tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dan keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran 

selanjutnya.
yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian
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